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KERANGKA ACUAN KEGIATAN 

 

FORUM KEPALA BAPPEDA SELURUH INDONESIA 
 

“OPTIMALISASI DATA TUNGGAL SOSIAL DAN EKONOMI NASIONAL SEBAGAI DASAR 

KEBIJAKAN, PERENCANAAN DAN EVALUASI PEMBANGUNAN” 
 

Surabaya, 7 Mei 2025 
 

A. LATAR BELAKANG 
 

Pemerintah telah mengeluarkan Inpres No. 4 Tahun 2025 Tentang Data Tunggal Sosial 

Ekonomi Nasional yang bertujuan untuk mewujudkan integrasi data yang akurat, 

interoperabilitas, aksesibilitas, pengembangan teknologi dan pemuktahiran data. Pemerintah 

akan mempunyai data tunggal sosial dan ekonomi yang kredibel untuk program, rencana 

pembangunan dan rencana kerja. Inpres ini juga menjadi dasar hukum adanya kewajiban 

keterpaduan program dan sinergi diantara 13 kementerian dan 5 lembaga. 
 

Saat ini pemerintah daerah sedang menyusun dokumen RPJMD 2025-2029 dan RKPD 

Tahun 2026. Data menjadi instrumen penting dalam pembuatan kebijakan. Namun, persoalan 

data sosial dan ekonomi sangat problematik. Variabel untuk menghitung penduduk miskin, 

sangat miskin, atau rentan miskin berbeda-beda. Data kependudukan berubah sangat cepat 

mulai dari yang meninggal, kelahiran, sampai berpindah domisili namun tidak diimbangi dengan 

pemutakhiran datanya. Pemerintah daerah seringkali berhadapan pada ketidakvalidan data. 

Akibatnya banyak terjadi perbedaan pensasaran penyaluran program bantuan. Pemerintah 

daerah juga mendapatkan kesulitan saat menghitung pencapaian target program 

penanggulangan kemiskinan, sehingga intervensi kebijakan yang dibuat terkesan menjadi 

parsial karena banyaknya sebaran data yang tidak terintegrasi. 
 

Lahirnya Inpres No. 4 tahun 2025 Tentang Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional 

menimbulkan banyak pertanyaan di daerah, untuk itu Forum Bappeda Seluruh Indonesia melalui 

Musyawarah Nasional APEKSI menginisiasi sebuah pertemuan nasional dengan lembaga atau 

kementerian terkait guna mendapatkan jawaban dan kepastian langsung, mengingat finalisasi 

dokumen perencanaan daerah selesai pada bulan Juli 2025. 
 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 
 

1. Meningkatkan pemahaman dan memberikan kepastian kepada daerah terkait kebijakan 

data tunggal 

2. Membahas optimalisasi integrasi data dan relevansinya dalam penyusunan kebijakan 

perencanaan pembangunan 

3. Bertukar pengetahuan serta contoh-contoh praktik baik tata kelola perkotaan 
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C. OUTPUT 
 

1. Daftar inventaris masalah dan rekomendasi sinkronisasi dan integrasi data tunggal dalam 

penyusunan kebijakan perencanaan pembangunan 

2. Pemerintah kota mendapat akses menggunakan Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional 

sebagai sumber data yang akurat untuk pensasaran penyaluran program pembangunan. 

3. Mengetahui langkah-langkah tindak lanjut pemerintah setelah Inpres No. 4 Tahun 2025 

diberlakukan. 
 

D. PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

 FORMAT ACARA 

Dialog akan berlangsung selama 1 hari, yang terdiri dari : 
 

1. Pembukaan sekaligus Keynote Speaker  dengan topik : Optimalisasi Data Tunggal 
Sosial Dan Ekonomi Nasional Sebagai Dasar Kebijakan, Perencanaan Dan 
Evaluasi Pembangunan, oleh  Ibu Amalia Adininggar Widyasanti, Kepala Badan 
Pusat Statistik Indonesia. 

 

Pertanyaan Kunci : 
 

 

1) Apa perkembangan terbaru atau progres terbaru pemadupadanan/integrasi  data dan 

sinergi di tingkat nasional (antar instansi kementerian/lembaga) ? 

2) Apa yang harus dipersiapkan oleh daerah terkait kebijakan pemuktahiran integrasi dan 

digitalisasi data sosial dan ekonomi Nasional ? 
 

2. Paparan dari para Narasumber, yang terbagi dalam 2 diskusi panel :  

a.  Sesi Diskusi Panel I, akan menghadirkan : 

1) Implikasi Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional Terhadap Kebijakan 

Bantuan Sosial oleh Bapak Agus Zainal Arifin, Dirjen Perlindungan dan 

Jaminan Sosial, Kementerian Sosial 
 

Pertanyaan Kunci : 

a) Apa perkembangan terbaru atau progres terbaru terkait pemutakhiran, 

pemadupadanan/integrasi data dan digitalisasi data sosial dan ekonomi 

nasional antara Badan Pusat Statistik (BPS) dengan Kementerian Sosial ? 

b) Bagaimana kebijakan/pedoman Kementerian Sosial terhadap pemerintah 

daerah terkait kualitas, frekuensi pemutakhiran, akses dan integrasi data?   
 

2) Implikasi Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional Terhadap Perencanaan 

Pembangunan, oleh Bapak M. Cholifihani, Direktur Kependudukan dan 

Jaminan Sosial, Deputi Bidang Pemberdayaan Masyarakat, Kependudukan dan 

Ketenagakerjaan Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas. 

Pertanyaan Kunci : 

a) Apa perkembangan terbaru atau progres terbaru terkait pemutakhiran, 

pemadupadanan/integrasi data dan digitalisasi data sosial dan ekonomi 

nasional antara Badan Pusat Statistik (BPS) dengan Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional (PPN) /Kepala Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional (Bappenas) ? 
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b) Bagaimana kebijakan/pedoman Kementerian PPN/ Kepala Bappenas tentang 

data sosial dan ekonomi nasional untuk penyusunan dokumen perencanaan 

daerah (RPJMD) ? 
 

b.  Sesi Diskusi Panel II (sharing session yang berisi diskusi katalog city 

branding Indonesia untuk dunia).   
 

Diskusi akan diawali oleh Bappedalitbang kota Surabaya dan Bappeda kota Tebing Tinggi 

sebagai pemantik yang akan menyampaikan materi praktik baik : 
 

1) Satu Data Menuju Surabaya Kota Dunia, oleh : Bapak Irvan 

Wahyudrajad, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian 

dan Pengembangan Kota Surabaya 

2) Inovasi Pengelolaan Cangkang Telur Menjadi Bubuk Kalsium oleh : 

Bapak Erwin Suheri Damanik, Kepala Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah Kota Tebing Tinggi 

3) Katalog City Branding Indonesia untuk Dunia, masing-masing Kepala 

Bappeda akan menyampaikan program-program terbaik yang menjadi 

keunggulan daerahnya masing-masing. 
 

3. Jalannya diskusi akan dipandu oleh moderator. 

a. Moderator Diskusi Panel I :   Bapak Dadang Wihanda, Kepala Bappeda 

Kota Depok 

b. Host/Pembawa Acara  

 Diskusi Panel II  :   Ibu Handini Rahayu, Kepala Bappeda Kota 

Magelang dan Bapak Rudi Mashudi, Kepala 

Bapperida Kota Bogor 
 

4. Pendalaman materi substansi akan diperoleh dalam diskusi tanya-jawab yang dipandu 

oleh moderator. 
 

 TARGET PESERTA 

Peserta kegiatan ini adalah stakeholder terkait penyusunan kebijakan di bidang 

perencanaan pembangunan dari 98 Kota di Indonesia, 
 

 WAKTU DAN TEMPAT 

Tempat :  Surabaya  

Hari dan Tanggal :  Rabu, 7 Mei 2025 

Waktu  :  08.30 – 16.00 WIB 

Tempat : Gedung Merah Putih, Balai Pemuda 

  Jl. Gubernur Suryo No. 15, Embong Kaliasin Kec. Genteng, 

Surabaya, Provinsi Jawa-Timur 60271 
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 Susunan Acara 

WAKTU 

(WIB) 

DURASI 
(MENIT) 

KEGIATAN NARASUMBER 

08.30 – 09.00 30 Registrasi  

09.00 – 09.30 30 Pembukaan 

 Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

dan Mars APEKSI (5’) 

 Pembacaan doa (5’) 

 Sambutan Ketua Dewan APEKSI (10’) 

 
 

 Sambutan Ketua Forum Kepala 

Bappeda Kota Seluruh Indonesia (10’) 

 
 
 

 
Eri Cahyadi, 

Walikota Surabaya  
 

 

Harrey Hadi  

Ketua Forum Bakti 

APEKSI 
09.30 – 10.00 30 Keynote Speaker :   

  
Optimalisasi Data Tunggal Sosial Dan 

Ekonomi Nasional Sebagai Dasar 
Kebijakan, Perencanaan Dan Evaluasi 

Pembangunan (30’) 

Amalia 

Adininggar 
Widyasanti, 

Kepala Badan Pusat 
Statistik Indonesia  

10.00 – 10.05 5 Foto Bersama  

10.05 – 10.15 10 Coffee Break  

10.15 – 12.15 120 Diskusi Panel I : 
 

1. Implikasi Data Tunggal Sosial Ekonomi 
Nasional terhadap Bantuan Sosial (45’) 

 
 
 

 
 

2. Implikasi Data Tunggal Sosial Ekonomi 
Nasional terhadap Perencanaan 
Pembangunan (45’) 

 
 
 

 

 

3. Tanya Jawab (30’) 

   
 

Agus Zainal 

Arifin, 

Dirjen Perlindungan 

dan Jaminan Sosial, 

Kementerian Sosial 
 
 

M. Cholifihani, 

Direktorat 

Kependudukan dan 

Jaminan Sosial, 

Kementerian 

PPN/Bappenas 
 

Moderator :  

Dadang Wihanda, 

Kepala Bappeda 

Kota Depok 

   

 

 

 

 
 

 
 

12.15 – 13.15 60 Ishoma (Istirahat, Sholat dan Makan)  
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WAKTU (WIB) DURASI 
(MENIT) 

KEGIATAN NARASUMBER 

13.15 – 15.15 120 Diskusi Panel II (Sharing Session) : 
 

1. Praktik Baik Optimalisasi Data Real Di 

Kota Surabaya (20’) 

 

 
 

2. Inovasi Pengelolaan Cangkang Telur 

Menjadi Bubuk Kalsium (20’) 

 

 
 

3. Bappeda Talk Katalog City Branding Kota 

Indonesia Untuk Dunia (85’) 

 

 

Irvan 

Wahyudrajad, 

Kepala Bapelitbang 

Kota Surabaya 
 

Erwin Suheri 

Damanik,  

Kepala Bappeda 

Kota Tebing Tinggi 
 

Host : 

Rudi Mashudi 

Kepala Bapperida 
  

   Kota Bogor   

dan  

Handini Rahayu 

Kepala Bappeda 

Kota Magelang 
 

15.15 – 15.45 30 Kesimpulan dan Rekomendasi: 

 Kesimpulan (15’) 
 Rekomendasi Kebijakan dan Strategi 

(15’) 

Moderator : 
 

Liny 

Tambajong 
Kepala Bappeda 

Kota Manado 

15.45 – 16.00 15 Penutupan Alwis Rustam 

Direktur Eksekutif 

APEKSI 

 
 Narahubung 

Informasi kegiatan lebih lanjut Forum Kepala Bappeda Seluruh Indonesia dapat 

menghubungi : 

1. Pemerintah Kota Surabaya :  

 Sdri. Ardianti Oktora, HP/Whatsapp : (0817 0375 2385) 

 Sdri. Vesta Apedianti Kusumawati, HP/Whatsapp : (08810 2693 9465) 

2. APEKSI :  
 Sdri. Tri Utari, HP/Whatsapp : (0812 8244 0339) 
 Sdr. Joseph Adrian Simorangkir, HP/Whatsapp : (0857 6579 6991) 


